
(kisah hidup Nabi Isa As (1

<"xml encoding="UTF-8?>

Nabi Isa As merupakan salah satu nabi besar Ilahi. Allah Swt menciptakan Nabi Isa As dari
ibunya tanpa seorang ayah. Karena peristiwa ini merupakan kejadian aneh bagi masyarakat

dan tidak terbayangkan bagi mereka bagaimana mungkin seorang bocah lahir tanpa seorang
ayah? Karena mereka melontarkan tuduhan kepada Maryam oleh itu Allah Swt menjadikan

Nabi Isa semenjak hari pertama kelahirannya mampu berbicara guna melepaskan ibundanya
dari segala macam tuduhan. Pada detik-detik pertama kelahirannya itulah Nabi Isa As

memproklamirkan dirinya sebagai Nabi Allah.
Kemudian setelah berlalu beberapa tahun lamanya, Allah Swt mengutus Nabi Isa sebagai nabi

dan petunjuk bagi Bani Israil. Allah Swt mengajarkan kepadanya Taurat dan Injil serta
menganugerahkan mukjizat-mukjizat seperti menghidupkan orang mati sehingga dengan

perantara mukjizat-mukjizat ini Nabi Isa dapat menetapkan kenabiannya.
Meski demikian, hanya segelintir orang yang beriman kepadanya. Yang menonjol dari segelintir
orang ini adalah kaum Hawariyun yang senantiasa berada di samping Nabi Isa As dan berguru

kepadanya.
Akhirnya para musuh Nabi Isa memutuskan untuk membunuhnya. Hal itu terjadi akibat

pengkhianatan salah seorang Hawariyun yang membocorkan tempat tinggal Nabi Isa As. Para
musuh menyergap ke tempat itu dan seseorang yang mirip dengan Nabi Isa mereka tangkap
dan salib. Demikianlah Allah Swt menyelamatkan Nabi Isa As dan kemudian mengangkatnya

.ke langit

Nabi Isa As merupakan salah satu nabi besar Ilahi. Nama nabi besar ini berada pada jejeran 
empat nabi ulul azmi. Penciptaannya serupa dengan penciptaan Nabi Adam  As. Artinya Allah
Swt menciptakan Nabi Isa As dari ibunya Maryam Uzara Sa yang merupakan seorang wanita

salehah dan suci tanpa seorang ayah.[1]
 

Kelahiran
Kakek Nabi Isa As bernama Imran. Istrinya tatkala hamil bernazar bahwa ia akan

menjadikannya sebagai pelayan di Baitul Muqaddas. Ia mengira bahwa jabang bayi yang ia
kandung adlaah seorang bocah laki-laki. Namun, tatkala bayi itu lahir, ia melihat bahwa yang

dilahirkannya adalah seorang bocah perempuan. Karena itu ia memberikan nama kepada



bocah perempuan itu dengan nama Maryam. Setelah Maryam kian beranjak besar, ibunya
mengirimnya ke Baitul Muqaddas untuk berkhidmat di sana.

Nabi Zakariyyah memikul tanggung jawab sebagai wali bagi Maryam. Selama itu, sedemikian
Maryam menggondol derajat spiritual yang sangat tinggi sehingga Allah Swt mengirimkan

makanan dari langit untuknya.[2] Namun selain Nabi Zakariyah terdapat orang lain yang
merawat Maryam dan ingin memperoleh kehormatan dengan merawatnya; karena itu untuk

memilih siapa yang dapat memperoleh kehormatan merawat Maryam diadakanlah undian
dengan menggunakan pena-pena mereka. Hasil undian menunjukkan nama Nabi Zakariyah

yang berhak merawat Maryam.[3]
Hingga suatu hari Bunda Maryam menyingkir dari tengah masyarakat dan pergi ke salah satu
bagian Baitul Muqaddas dan melakukan uzlah di situ. Allah Swt mengutus seorang malaikat

dalam bentuk manusia guna memberikan Nabi Isa kepada Bunda Maryam. Dengan demikian,
Bunda Maryam mengandung tanpa berhubungan dengan seorang pria.[4] Pada sebagian

riwayat disebutkan, Bunda Maryam  mengandung dengan cara memakan dua butir korma yang
dibawakan oleh Jibril kepadanya.[5]

Masa kehamilan Bunda Maryam disebutkan berbeda-beda dalam riwayat; sebagian
menyebutnya enam bulan[6] dan sebagian lainnya sembilan jam sebagai ganti sembilan bulan.

[7] Tatkala tiba masa kelahiran Nabi Isa As, sakit akibat persalinan yang membawa Bunda
Maryam ke sebuah tempat pada pangkal pohon kurma. Bunda Maryam sangat risau karena

pelbagai tudingan akan dilayangkan kepadanya sedemikian sehingga ia berharap mati. Namun
Nabi Isa yang baru saja lahir, berbicara sesuai dengan perintah Allah Swt dan menghibur

ibundanya. Kisah Bunda Maryam ini diabadikan dalam al-Quran sebagaimana berikut:
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma. Ia

berkata, “Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak
berarti, lagi dilupakan.” . Maka Jibril menyerunya dari bawah kakinya, “Janganlah kamu

bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawah kakimu. Dan
goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah

kurma yang masak kepadamu. Maka makan, minum, dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu
melihat seorang manusia, maka katakanlah, ‘Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk

Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusia pun
pada hari ini.’” (Qs. Maryam [20]:23-26)

Bunda Maryam dengan hati mantap, sembari menggendong anaknya, kembali ke kaum dan
keluarganya.

Masyarakat yang hanya mampu melihat secara lahir masalah ini, memandang Maryam dengan



penuh curiga. Al-Quran mengisahkan peristiwa itu demikian:
“Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya

berkata, “Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. Hai
saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-

kali bukanlah seorang pezina.” Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata,
“Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam buaian?” Isa berkata,
“Sesungguhnya aku ini hamba Allah. Dia memberiku al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku
seorang nabi. Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) salat dan (menunaikan) zakat selama aku hidup;

dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka. 
Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku pada hari aku dilahirkan, pada hari aku

meninggal, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.” (Qs. Maryam :27-33)
Dengan ucapan ini, Nabi Isa menepis tuduhan keji itu yang dialamatkan kepada ibunya dan

.juga menetapkan kenabiannya bagi masyarakat

....!! BERKELANJUTAN


